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Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mendorong kebijakan devaluasi mata uang franc
CFA oleh Prancis pada 1994. Mata uang yang dibentuk pada 1945 tersebut masih digunakan oleh empat

bel as negara bekas koloni Prancis di Afrika Subsahara sampal saat ini. Pembentukan mata uang tersebut
awalnya bertujuan membantu Prancis memulihkan ekonominya selama periode dan pasca-PD 1. Memasuki
periode dekolonisasi pada 1960-an, sistem mata uang CFA mendapatkan tantangan dari kaum nasionalis di
negara-negara koloni Prancis namun mata uang tersebut tetap bertahan. Metode sejarah dalam artikel ini
digunakan untuk menjelaskan periodisasi pembentukan mata uang CFA serta cara kerja sistem mata uang
yang digunakan oleh Prancis guna mengikat negara-negara CFA agar kuasa Prancis tetap bertahan.
Pendekatan decolonization studies digunakan untuk melihat bagaimana politik dekolonisasi yang dijalankan
oleh Prancis terhadap negara bekas koloninya pada 1960-an membuat kuasa Prancis tetap kuat atas wilayah
negara bekas koloninya meskipun kemerdekaan sudah diraih. Faktor internal (kekeringan, industrialisasi
yang masif, ketidakstabilan politik, dan kurangnya SDM untuk mengatur negara) dan faktor eksternal
(menurunnya harga biji besi, minyak bumi, komoditas ekspor) menjadi faktor pendorong negara-negara
CFA untuk menyetujui kebijakan sepihak tersebut. Hasil dari kebijakan tersebut membuat kinerja ekonomi
negara-negara CFA mengalami penurunan selama beberapa tahun. Meskipun pada akhirnya ekonomi di
kawasan tersebut meningkat, namun kebijakan devaluas tetap membuktikan masih kuatnya pengaruh
Prancis terhadap negara-negara bekas koloninya.

...... This article aims to explain the factors driving France's policy of devaluing the CFA francin 1994. The
currency that was formed in 1945 is still used by fourteen former French colonies in Sub-Saharan Africato
thisday. The formation of the currency was originally intended to help France recover its economy during
and after World War I1. Entering the decolonization period in the 1960s, the CFA currency system was
challenged by the nationalists in the French colonies, but the CFA currency persisted. The historical method
inthis articleis used to explain the periodization of the formation of the CFA currency as well asthe
currency system used by France to bind the CFA countries so that French power remains. The
decolonization studies approach is used to see how the decolonization politics carried out by France against
its former colonies in the 1960s made France maintain strong control over the territories of its former
colonies even though independence had been achieved. Internal factors (drought, massive industrialization,
political instability, and lack of human resources to manage the country) and external factors (decreased
prices of iron ore, oil, export commodities) became the driving factors for CFA countries to agree to this
unilateral policy. Asaresult of this policy, the economic performance of CFA countries has decreased for
severa years. Although in the end the economy in the region improved, the devaluation policy still proved
the strong influence of France on the countries of its former colonies.
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